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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan di 

majlis Bani Gofur Desa Waringin Kurung tentang praktik sewa 

jasa tilawah pada lomba Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), 

maka sebagaimana muara akhir skripsi ini penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Praktik sewa jasa tilawah pada perlombaan MTQ ini biasanya 

penyewa jasa meminta kepada calon peserta dari daerah luar 

untuk mewakili daerahnya. Apabila penyedia jasa 

menyepakati terhadap penawaran sewa yang diajukan daerah 

yang menjadi kontingen MTQ, maka pihak penyedia jasa 

diminta untuk menyerahkan identitas, setelah menyerahkan 

identitas kemudian penyedia jasa akan mengikuti pembinaan 

selama tiga hari yang diadakan oleh LPTQ daerah penyewa 

jasa. biasanya sebelum tampil peserta akan melakukan 

registrasi ulang dengan mengecek ulang identitas serta pinger 
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print. Dalam proses administrasi ini tidak jarang ditemui 

kecurangan yang dilakukan oleh kontingen berupa manipulasi 

data peserta yang disewa jasanya. Selain itu nilai sewa dalam 

sewa jasa tilawah ini tidak menentu, karena besarannya 

ditautkan pada hasil dan besarnya upah tidak ditentukan pada 

awal akad. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang praktik sewa jasa peserta 

tilawah pada Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) di Desa 

Waringin Kurung, berdasarkan hasil penelitian tentang 

praktik sewa jasa tilawah di Desa Waringin Kurung bahwa 

praktik tersebut belum sepenuhnya memenuhi syari’at Islam. 

Karena jumlah besaran upah tidak ditentukan di awal akad, 

namun ditautkan pada hasil yang diraih, hal ini tidak 

memenuhi syarat pemberlakuan akad ijarah. Selain itu dalam 

proses administrasi masih terjadi manipulasi data peserta 

penyedia jasa, yang mana dalam kasus ini melanggar 

peraturan LPTQ dibawah naungan Departeman Agama yang 

dinaungi oleh Pemerintah yang mana peraturan pemerintah 
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yang bersifat maslahat harus ditaati yang berlandaskan pada 

Firman Allah surat An-Nisa ayat 59. 

 

B. Saran 

1. Untuk lembaga LPTQ penyelenggara baik pusat maupun 

provinsi mengenai penyelenggaraan Musabaqah Tilawatil 

Qur’an,  karena masih terdapatnya kecurangan dalam 

pengiriman utusan dari kontingen, akan lebih baiknya  proses 

administrasi lebih diperketat. Selain itu  lebih baiknya 

menganjurkan kepada setiap LPTQ tingkat daerah untuk 

mengadakan pembinaan yang lebih intensif  guna 

menciptakan peserta yang berkompeten dari daerah sendiri. 

2. Untuk para penyedia jasa seharusnya lebih selektif dan teliti 

dalam menerima  tawaran sewa jasa tilawah, terlebih dalam 

proses administrasi, selain itu untuk menghindari cacatnya 

akad ijarah baiknya mengetahui besaran upah yang akan 

menjadi haknya pada saat awal akad. 


